
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian, analisis, dan pembahasan, peneliti mengambil 

kesimpulan sebagai berikut  

1. Untuk Kepemilikan jamban didapatkan persentase 42,5 % jamban yang 

baik, dan 57,5 % jamban yang tidak baik.  

2. Untuk Kepemilikan Sarana air bersih didapatkan persentase 50,3 % 

sarana air bersih yang baik, dan 49,7 % sarana air bersih yang tidak baik.  

3. Untuk Pengelolaan limbah rumah tangga didapatkan persentase 21, 4 % 

pengelolaan limbah rumah tangganya baik, dan 78,6 % pengelolaan 

limbahnya tidak baik.  

4. Untuk pengelolaan sampah rumah tangga didapatkan persentase 2,8 % 

pengelolaan sampah rumah tangga yang baik dan 97,2 % pengelolaan 

sampah rumah tangga yang tidak baik.  

5. Untuk personal hygiene Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) didapatkan 

persentase 83,1 % CTPS dilakukan dengan baik, dan 16,9 % CTPS tidak 

dilakukan dengan baik.  

6. Untuk personal hygiene kebersihan kuku didapatkan persentase 0,6 % 

personal hygiene kebersihan kuku yang baik, dan 99,4 % personal 

hygiene kebersihan kuku tidak baik. 



7. Terdapat hubungan yang kuat antara Kepemilikan jamban dengan 

kejadian stunting pada balita di wilayah kerja Puskesmas Seputih 

Banyak Kecamatan Seputih Banyak Kabupaten Lampung Tengah Tahun 

2024. 

8. Terdapat hubungan yang kuat antara Kepemilikan Sarana air bersih 

dengan kejadian stunting pada balita di wilayah kerja Puskesmas Seputih 

Banyak Kecamatan Seputih Banyak Kabupaten Lampung Tengah Tahun 

2024. 

9. Terdapat hubungan yang kuat antara Pengelolaan limbah rumah tangga 

dengan kejadian stunting pada balita di wilayah kerja Puskesmas Seputih 

Banyak Kecamatan Seputih Banyak Kabupaten Lampung Tengah Tahun 

2024. 

10. Tidak Terdapat hubungan antara Pengelolaan sampah rumah tangga 

dengan kejadian stunting pada balita di wilayah kerja Puskesmas Seputih 

Banyak Kecamatan Seputih Banyak Kabupaten Lampung Tengah Tahun 

2024. 

11. Terdapat hubungan yang kuat antara personal hygiene Cuci Tangan 

Pakai Sabun (CTPS) dengan kejadian stunting pada balita di wilayah 

kerja Puskesmas Seputih Banyak Kecamatan Seputih Banyak Kabupaten 

Lampung Tengah Tahun 2024. 

12. Tidak Terdapat hubungan antara personal hygiene Kebersihan kuku 

dengan kejadian stunting pada balita di wilayah kerja Puskesmas Seputih 



Banyak Kecamatan Seputih Banyak Kabupaten Lampung Tengah Tahun 

2024. 

  



B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disarankan beberapa hal 

sebagai berikut : 

1. Bagi instansi pelayanan kesehatan terkait, berdasarkan kesimpulan di atas 

dapat diketahui bahwa terdapat beberapa variabel yang memiliki keterkaitan 

dengan kejadian stunting. Semoga kedepannya ada perhatian khusus terkait 

variabel variabel tersebut, sehingga dapat menurunkan kejadian stunting di 

wilayah kerja instansi pelayanan terkait.  

2. Bagi Puskesmas Seputih Banyak hendaknya dapat mengambil inovasi dari 

salah satu inovasi yang dikemukaan oleh peneliti di dalam skripsi, guna 

menanggulangi permasalahan yang ada di wilayah kerja Puskesmas Seputih 

Banyak.   

3. Bagi masyarakat khususnya kepada keluarga yang memiliki balita supaya 

dapat memperhatikan dan menjaga sanitasi lingkungan supaya tetap sehat dan 

menjaga personal hygiene para anggota keluarga supaya terhindar dari sakit 

dan tidak menjadi balita dengan stunting. 

4. Bagi masyarakat khususnya kepada keluarga yang memiliki balita hendaknya 

menjaga kebersihan jamban, menjaga sarana air bersih dari sumber pencemar, 

pengelolaan sampah rumah tangga, pengelolaan sampah. 

Bagi peneliti selanjutnya supaya dapat menambahkan variabel lainnya seperti 

pengelolaan makanan dan minuman serta personal hygiene lainnya seperti kebersihan 

rambut, atau kebersihan badan 


